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ABSTRAK 

 

Ahmad Fajri (2023):  penerapan perda kabupaten kampar no 6 

tahun 2021 tentang kawasan tanpa rokok 

terhadap pelarangan jual beli rokok pada anak 

di bawah umur dalam perspektif fiqh siyasah 

 

Satpol PP Kabupaten Kampar merupakan perangkat daerah yang dibentuk 

untuk menegakkan Peraturan Daerah dan Peraturan Kepala Daerah, 

menyelenggarakan ketertiban umum dan ketentraman serta menyelenggarakan 

perlindungan masyarakat yang bertugas  untuk melaksanakan kegiatan tekhnis 

operasional di wilayah kerjanya dalam memberikan layanan bagi masyarakat. 

Permasalahan penelitia ini adalah: Bagaimana sistem kerja pemerintah Kabupaten 

Kampar dalam penanganan, pengamanan atau penertiban terhadap pelanggarang 

yang terjadi dalam hal mengonsumsi rokok terhadap anak di bawah umur? Serta 

bagaimana peran fiqih sisayah terhadap peran Satpol PP  Kabupaten Kampar 

dalam penanganannya dalam menertibkan ana-anak di bawah umur yang 

mengonsumsi rokok? 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan ( field Research). Yang berlokasi 

di Bangkinang, Kabupaten Kampar. Pengumpulan data menggunakan data primer, 

yang diperoleh dari pihak Satpol PP. Serta melalui data sekunder dari masyarakat, 

kedai-kedai di Airtiris dan anak-anak di bawah umur,  yang didukung dengan 

literatur-literatur dan artikel yang relevan dengan penelitan ini. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan adalah  deskritif kualitatif. 

Dari hasil penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa dalam proses 

penertiban, Satpol PP Kabupaten Kampar melaksanakan tugas dan fungsinya 

dengan cara: a. Melakukan tindakan preventif yaitu melakukan pencegahan 

sebelum terjadi pelanggaran dengan patroli rutin dan mensosialisasikan aturan 

yang berlaku, b. Melakukan tindakan Reprensif yaitu melakukan pencegahan 

setelah dilakukannya pelanggaran atau dengan memberi sanksi kepada pelanggar 

berharap tidak melakukan pelanggarn kembali. Ditinjau dari fiqh siyasah, Satpol 

PP Kabupaten Kampar sudah menjalankan perannya dengan baik walaupun masih 

terdapat beberapa pelanggaran yang terjadi, namun hal itu merupakan suatu yang 

lumrah karena tidak ada suatu yang sempurna tanpa ada kesalahan. 

 

Kata Kunci:  Penerapan, Rokok, Fiqh Siyasah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Begitu banyak permasalahan muncul di berbagai negara berkembang 

maupun negara maju, dikarenakan tatanan kehidupan tidak lagi berjalan di 

atas rel atau alur yang seharusnya. Hal ini tentunya akan menimbulkan 

berbagai pergeseran nilai, pada mulanya hukum kodrat dapat menyelesaikan 

semua problem tersebut namun oleh karena kemajuan zaman dan teknologi, 

pertikaian ideologi maupun fisik antar individu atau kelompok tidak dapat 

terhindarkan lagi.
1
 Sehingga apabila salah satu merasa dirugikan tentunya 

akan membawa hal ini ke jalur hukum. Sesuai amanat konstisusi negara kita 

dalam Pasal 1 ayat 3 UUD 1945 mengatakan bahwa Indonesia adalah Negara 

Hukum. 

Negara Indonesia merupakan negara hukum yang berasaskan 

pancasila sebagai idiologi berbangsa dan bernegara yang mana ini merupakan 

patokan dalam berkehidupan agar cita cita luhur dari para pendiri bangsa kita 

dapat terwujud dengan baik dan damai serta menuju ke arah yang lebih baik 

lagi kedepannya. Indonesia merupakan negara hukum. Istilah negara hukum 

di Indonesia secara konstitusional telah disebutkan pada Undang-Undang 

Dasar 1945. Penggunaan istilah negara hukum mempunyai perbedaan antara 

sesudah dilakukan amandemen dan sebelum amandemen. Sebelum 

amandemen Undang-Undang Dasar 1945, yang berbunyi bahwa “Indonesia 

                                                           
1
 Azwar Aziz, Filsafat Hukum, Al Mujahadah Press, Pekanbaru, 2012, h. 99. 
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adalah negara yang berdasar atas negara hukum”. Sedangkan setelah 

dilakukannya amandemen Undang-Undang Dasar 1945 yaitu “Negara 

Indonesia adalah Negara hukum”. Istilah negara tersebut dimuat dalam pasal 

1 ayat (3) Undang-Undang Dasar 1945. 

Sebagai negara hukum sepatutnya berkehidupan harus berlandaskan 

kepada hukum dan menaatinya, dengan berjalannya hukum pada rel nya 

dengan baik, maka berkehidupan berbangsa dan bernegara pun akan tercipta 

dengan baik, tentunya dengan perangkat hukum dan didukung dengan 

instrumen hukum serta yang tak kalah pentingnnya adalah para penegak 

hukum itu sendiri atau para aparat penegak hukum yang berwenang dalam 

penegakan hukum yang harus dan wajib menciptakan serta menkondisikan 

penegakan hukum yang seadil adilnya yang tidak tumpul keatas dan tajam ke 

bawah, tetapi memandang sama derajatnya semua anggota masyarakat di 

depan mata hukum. Dan menjunjung hak-hak Asasi Manusia dan memang 

berorientasi pada keadilan yang sesungguhnya dan sebenar benarnya dan 

seadil adilnya. 

Dalam pergaulan sehari-hari, kita tidak dapat di pisahkan dari 

pengguna rokok. Hampir setiap orang didunia mengenalnya. Beberapa orang 

menganggap mengkonsumsi rokok merupakan hal yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Di dalam kenikmatan sebatang rokok, 

tersimpan juga bahaya yang begitu besar. 

Menurut Badan Narkotika Nasional (BNN) rokok adalah pintu 

gerbang bagi narkoba. Lebih spesifik lagi, rokok itu sendiri sebenarnya 
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termasuk ke dalam definisi narkoba. Di tengah maraknya kampanye anti-

narkoba di masyarakat, ternyata tidak banyak yang menyadari hal ini. 

Merokok kini tidak lagi merupakan masalah kesehatan melulu, tetapi sudah 

memiliki kompleksitas tersendiri.  

Di dalam pengertian narkoba termuat 3 kelompok zat aktif yaitu 

Narkotika, Psikotropika dan bahan adiktif lainnya. Rokok bersama dengan 

alkohol termasuk ke dalam kelompok yang terakhir. Nikotin yang merupakan 

salah satu komponen dari rokok merupakan zat psikotropika stimulan. Jadi 

sesungguhnya rokok itu adalah narkoba juga. Oleh karena itu, rokok pun 

memiliki sifat-sifat utama layaknya narkoba lain yaitu habituasi, adiksi dan 

toleransi. Habituasi adalah suatu perasaan rindu, terus menerus melintas di 

pikiran untuk menggunaan zat, sehingga seseorang akan terus berkeinginan 

menggunakan zat tersebut saat berkumpul dengan sesama teman pemakai. 

Sedangkan adiksi merupakan dorongan kompulsif untuk menggunakan suatu 

zat diserta tanda-tanda ketergantungan. Ketergantungan itu sendiri dapat 

berupa ketergantungan psikis (psychological dependence) maupun 

ketergantungan fisiologis (physiological dependence). Ketergantungan psikis 

merupakan kompulsi penggunaan zat untuk memenuhi kebutuhan psikologis, 

seperti untuk menghadapi stress. Sedangkan ketergantungan fisiologis berarti 

proses perubahan fungsional tubuh sedemikian rupa dikarenakan paparan 

rutin terhadap zat. Toleransi adalah contoh bentuk ketergantungan fisiologis, 

yaitu seiring bertambahnya waktu penggunaan maka pemakaian zat 
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berikutnya diperlukan dosis yang lebih besar dari sebelumnya untuk 

mencapai efek kenikmatan yang sama. 

Sedangkan angka penyalahgunaan narkoba di kalangan pelajar di 

tahun 2018 (dari 13 ibukota provinsi di Indonesia ) mencapai angka 2,29 juta 

orang. Salah satu kelompok masyarakat yang rawan terpapar penyalahgunaan 

narkoba adalah mereka yang berada pada rentang usia 15-35 tahun atau 

generasi milenial.
2
 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil tembakau terbesar di 

dunia. Menurut Direktorat Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak 

Menular (P2PTM) Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 

2018, Indonesia menempati urutan keenam setelah China, India, Amerika, 

dan Malawi dengan jumlah produksi sebesar 136 ton atau sekitar 1.91% dari 

total produksi tembakau dunia.
3
 Sehingga merokok sangat dekat dengan 

kehidupan bangsa Indonesia. Menurut Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 

pada tahun 2018 jumlah penduduk Indonesia usia diatas 15 tahun yang 

mengkonsumsi tembakau sejumlah 62.9 % laki-laki dan 4.8 % perempuan. 

Adapun untuk jumlah penduduk Indonesia usia 10 tahun hingga 18 tahun 

mengalami kenaikan sejumlah 9.1 % dimana sebelumnya pada tahun 2016 

sebesar 8.8%.
4
 

                                                           
2
 BNN,  https://bnn.go.id/rokok-gerbang-narkoba/ diakses pada 24 maret 2023 

3
 Website Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 

http://www.p2ptm.kemkes.go.id/infographic-p2ptm/penyakit-paru-

kronik/page/17/indonesiasebagai-negara-penghasil-tembakau-terbesar-keenam di akses pada 23 

Maret 2020. 
4
 Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, Riset Kesehatan Dasar Nasional 2018, 

htpps://www.kemkes.go.id/resources/download/info-terkini/hasil-riskesdas-2018.pdf , diakses 24 

Maret 2020. 

https://bnn.go.id/rokok-gerbang-narkoba/
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Saat ini kebiasaan merokok di Indonesia sangat memprihatinkan. 

Setiap saat kita dapat menjumpai masyarakat dari berbagai usia termasuk 

pelajar bahkan dibawah umur menjadi perokok aktif. Padahal berbagai 

penelitian dan kajian yang telah dilakukan menunjukan bahwa rokok sangat 

membahayakan kesehatan. Bukan hanya membahayakan para perokok, asap 

rokok juga sangat berbahaya apabila dihirup oleh orang-orang yang berada 

disekitarnya (perokok pasif). Dampak terhadap kesehatan manusia terutama 

bersumber dari pencemaran lingkungan salah satunya yaitu paparan asap 

rokok. Dampak pencemaran lingkungan seringkali baru dapat dirasakan 

setelah beberapa tahun atau puluhan tahun sejak masuknya suatu zat kedalam 

lingkungan hidup. Dengan demikian pencemaran lingkungan seringkali 

mengandung adanya resiko terhadap kesehatan manusia 5. 

Beberapa studi menjelaskan dampak konsumsi rokok seperti kematian 

bagi bayi dan keguguran, asma, infeksi saluran pernafasan dan defresi (levitt 

et al, 2007). Berdasarkan data riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2013, 

sekitar 85% rumah tangga di Indonesia terpapar asap rokok yang berarti 

estimasi delapan perokok meninggal dunia karena perokok aktif dan satu 

perokok pasif meninggal akibat dampak dari paparan perokok lainnya. 

Prevalensi merokok penduduk Indonesia tergolong tinggi di berbagai lapisan 

masyarakat, terutama laki-laki mulai dari usia anak-anak hingga dewasa. 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2014, tren usia 

merokok meningkat pada usia remaja yaitu kelompok usia 10-14 Tahun dan 

                                                           
5
 Takdir Rahmadi, Hukum Lingkungan di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 4.   
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15-19 Tahun sehingga kelompok ini perlu mendapatkan perhatian khusus  

dalam pola konsumsi rokok di Indonesia
6
. 

Anak usia kurang dari 18 tahun disebut juga sebagai anak di bawah 

umur sesuai dengan Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 

perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak berbunyi : “Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan 

belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan”. Usia remaja 

tergolong masih kurang pengalaman, kurang pengertian, dan penalaran, 

sehingga remaja akan sangat mudah terpengaruh oleh lingkungan dan hal-hal 

yang baru dialami.
7
 Jawa Tengah sendiri menurut data Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) pada tahun 2018, penduduk yang merokok berusia di  atas 10 

tahun mencapai di atas 25%. Sehingga anak usia kurang dari 18 tahun 

merokok bukan suatu hal yang asing di masyarakat. 

Rokok merupakan salah satu masalah publik yang mengemuka di 

masyarakat. Bagi perokok aktif tentu paparan asap rokok sama sekali tidak 

menjadi masalah dalam kehidupannya. Asap rokok sangat merugikan 

kesehatan perokok pasif seperti menyebabkan berbagai penyakit seperti 

kanker paru-paru, penyakit jantung, asma, dan juga akan mengganggu 

masyarakat lainnya yang ingin menjalani kehidupan dengan pola hidup sehat. 

                                                           
6
 Toni Wijaya, Nurhadi, Andreas Mahendro Kuncoro, 2017, “Studi Eksplorasi Perilaku 

Konsumsi Rokok: Perspektif Motif, Merek dan Iklan Rokok”, Jurnal Economia, Volume 13, 

Nomor 2, Oktober 2017, hlm. 110   
7
 Yulia Susanti, Elza Mega Pamela, Dwi Haryanti. “Gambaran Perkembangan Mental 

Emosional Pada Remaja.” dalam Unissula Nursing Conference Call for Paper & National 

Conference (Vol.1,No.1, pp.38-44), 2018. Diakses 23 Juli 2020, 

http://eprints.undip.ac.id/37547/1/Gita_Soraya_DG2A008088-Laporan_KTI.pdf 
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Lebih dari 4000 bahan kimia telah di identifikasi dalam asap 

tembakau, banyak diantaranya beracun, beberapa bersifat radioaktif dan lebih 

dari 40 diketahui dapat menyebabkan kanker. Bahan-bahan kimia ini 

terutama terdapat di dalam tar yaitu cairan cokelat lengket yang terkondensasi 

dari asap tembakau. Tembakau banyak menghasilkan bahan kimia yang 

suhunya tinggi (sampai 900°C) yang ditimbulkan dari ujung rokok yang 

menyala ketika dihisap oleh perokok.
8
 

Dalam hal ini islam sebagai agama yang memberikan rahmat bagi 

seluruh alam telah mengatur kehidupan manusia untuk memenuhi segala 

kebutuhannya termasuk aturan dalam konsumsi. Konsumsi dalam Islam, tidak 

hanya melihat dari segi pemanfaatannya saja, tetapi meliputi pula kehalalan 

zat yang dikonsumsi, cara memperoleh dan dampaknya terhadap kehidupan 

manusia. “Segala jenis kebutuhan harus baik dan memberikan dampak positif 

bagi manusia sebagai pemakainya. Konsumsi dalam pandangan Islam bukan 

semata-mata untuk memenuhi keinginan saja, melainkan sebagai sarana untuk 

beribadah kepada Allah SWT dan kemaslahatan (maslahah) di dunia dan 

akhirat. Hal ini tercantum dalam QS. Al-Baqarah: 168. Yang artinya sebagai 

berikut: Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

ا فًِ الَْْ زْضِ حَلٰلًا طَُِّباا اَ َُّهاَ الٌَّا ضُ كُلىُْا هِوَّ ُْطٰيِ  ۖ   َٰٰۤ لَْ جحََّبعُِىْا خُطُىٰتِ الشَّ اًَِّهٗ لـَكُنْ عَدُوٌّ  ۖ   وَّ

ُْي   بِ  هُّ

                                                           
8
 M Yunus, Kitab Rokok, Kutub, Yogyakarta, 2009, h. 56. 
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Artinya: "Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan 

baik yang terdapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu." (QS. Al-Baqarah 2: 

Ayat 168) 

Maka dari itu Islam mengatur konsumsi bahwasannya dalam 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari harus benar-benar tepat memilih antara 

maslahah dari suatu kebutuhan atau kepuasan (utility) dari sebuah keinginan 

semata yang belum tentu jelas berkah dan manfaat dari sumber daya yang 

dimiliki seseorang.  

Berdasarkan observasi awal yang telah peneliti lakukan kepada 

beberapa anak di bawah umur yang mengkonsumsi rokok yang tinggal di 

Airtiris Kabupaaten Kampar. Rata-rata mereka mengatakan bahwa ia 

merokok semenjak duduk di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Rokok yang 

dikonsumsi berkisar 2 hingga 5 batang sehari. Alasan mereka mengkonsumsi 

rokok karena diajak teman dan rasa penasaran, dia juga mengatakan dia 

memperoleh uang untuk membeli rokok dengan cara yang bermacam-macam 

dan tanpa mengetahui dampak ataupun manfaat dari rokok.  Rasa 

keingintahuan itulah menyebabkan anak mengkonsumsi berbagai macam 

jenis rokok, juga karena faktor sosial dimana efek konformitas yang 

menyebabkan anak-anak mengubah perilakunya sesuai dengan keadaan 

sekitar. Asumsi sementara dari penulis, bahwa kurangnya perhatian dari 

orang tua dan mudahnya akses bagi anak-anak untuk mendapatakn rokok di 
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toko-toko  lah yang meningkatnya resiko anak-anak di bawah umur untuk 

merokok.  

Oleh karena itu, penulis sangat tertarik utuk mengkaji secara 

lebih mendalam mengenai „Penerapan Perda Kabupaten Kampar No 6 

Tahun 2021 Tentang Kawasan Tanpa Rokok Terhadap Pelarangan Jual 

Beli Rokok Pada Anak Di Bawah Umur Dalam Perspektif Fiqh Siyasah 

B. BATASAN MASALAH 

Penilitian ini memiliki batasan masalah dengan tujuan agar tidak lari 

dari suatu topik permasalahan sehingga dibatasi. Adapun yang menjadi 

batasan masalahnya yaitu Penerapan Perda No 6 Tahun 2021 Tentang 

Kawasan Tanpa Rokok Terhadap Jual Beli Rokok Pada Anak Di Bawah 

Umur, yang mana point tersebut mambahas tentang penertiban pelanggaran 

yang terjadi terhadap anak di bawah umur yang mengonsumsi rokok di Mini 

Market atau warung-warung di Airtiris Kabupaten Kampar.  

C. RUMUSAN MASALAH 

Dalam penyusunan skripsi ini agar gambaran yang dibahas tidak 

kabur, maka perlu kiranya penulis merumuskan tentang masalah yang akan 

diteliti, dibahas dan diuraikan dalam skripsi, yaitu :  

1. Bagaimana Penerapan Perda Kabupaten Kampar No 6 Tahun 2021 

Tentang Kawasan Tanpa Rokok Terhadap Pelarangan Jual Beli Rokok 

Pada Anak Di Bawah Umur? 
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2. Bagaimana Perspektif Fiqh Siyasah Dalam Penerapan Perda Kabupaten 

Kampar No 6 Tahun 2021 Tentang Kawasan Tanpa Rokok Terhadap 

Pelarangan Jual Beli Rokok Pada Anak Di Bawah Umur? 

D. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui Penerapan Perda Kabupaten Kampar No 6 Tahun 

2021 Tentang Kawasan Tanpa Rokok Terhadap Pelarangan Jual Beli 

Rokok Pada Anak Di Bawah Umur. 

2. Untuk mengetahui Perspektif Fiqh Siyasah Dalam Penerapan Perda 

Kabupaten Kampar No 6 Tahun 2021 Tentang Kawasan Tanpa Rokok 

Terhadap Pelarangan Jual Beli Rokok Pada Anak Di Bawah Umur 

Dalam Perspektif Fiqh Siyasah. 

E. KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah 

pemahaman dan wawasan serta menjadi penerapan ilmu pengetahuan 

yang telah didapatkan selama perkuliahan. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian diharapkan agar memberikan informasi kepada pihak-

pihak yang bersangkutan seperti Satpol PP ataupun masyarakat pada 

umumnya dalam hal pelarangan konsumsi Zat Adiktif berupa Produk 

Tembakau atau rokok terhadap anak di bawah umur. 
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F. SISTEM PENULISAN 

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai 

sistematika penulisan yang sesuai dengan aturan baru dalam penulisan hukum 

maka penulis menggunakan sistematikan penulisan hukum. Adapun 

sistematika hukum ini terdiri dari 5 bab yaitu sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan 

Berisikan pendahulan yang menguraikan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penilitian, batasan masalah, dan 

sistematika penulisan 

BAB II : Tinjauan Pustaka 

Dalam bab ini berisikan tentang uraian teoritis mengenai, penerapan, 

pemahaman seputar rokok, anak-anak di bawah umur serta akses dalam 

mendapatkan rokok, konsep rokok dalam islam, dan uraian tentang Perda No 

6 Tahun 2021 Tentang Kawasan Tanpa Rokok Terhadap Pelarangan Jual Beli 

Rokok Pada Anak Di Bawah Umur menurut Perspektif fiqh siyasah dan 

penilitian terdahulu 

BAB III : Metode Penilitian 

Dalam bab ini berisikan uraian tentang jenis penilitian, spesifikasi penilitan, 

metode penentuan sampel, metode pengumpulan data, teknik analisis data dan 

lokasi penelitian 

BAB IV : Hasil Penelitian dan pembahasan 

Dalam bab ini berisikan tentang pembahasan mengenai peran pemerintah 

dalam menerapkan Penerapan Perda Kabupaten Kampar No 6 Tahun 2021 
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Tentang Kawasan Tanpa Rokok Terhadap Pelarangan Jual Beli Rokok Pada 

Anak Di Bawah Umur dan Dalam Perspektif Fiqh Siyasah.  

BAB V : Penutup 

Dalam bab ini berisikan mengenai kesimpulan dalam pembahasan pada bab 

IV dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. KERANGKA TEORITIS 

1. Pengertian Penerapan  

Menurut Kamus Besar Bahas Indonesia (KBBI) pengertian 

penerapan adalah perbuatan menerapkan 

Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara 

individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang 

telah dirumuskan. Secara bahasa penerapan adalah hal, cara atau hasil.
9
 

Adapun menurut Ali penerapan adalah mempraktekkan, 

memasangkan, atau pelaksanaan.
10

 Sedangkan Riant Nugroho penerapan 

adalah cara yang dilakukan agar dapat mencapai tujuan yang dinginkan.
11

 

Berbeda dengan Nugroho, menurut Wahab penerapan merupakan 

tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-individu atau 

kelompok-kelompok yang diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah 

digariskan dalam keputusan. Dalam hal ini, penerapan adalah pelaksanaan 

sebuah hasil kerja yang diperoleh melalui sebuah cara agar dapat 

dipraktekkan kedalam masyarakat.
12

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan, penerapan adalah 

suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk 

                                                           
9
Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Efektifitas Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2010), h. 1487. 

  
10

Lukman Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Apollo, 2007), h. 104  
11

Riant Nugroho, Prinsip Penerapan Pembelajaran, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h. 158  
12

Wahab, Tujuan Penerapan Program, (Jakarta: Bulan Bintang, 2008), h. 63  
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mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan 

oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun 

sebelumnya. 

2. Pengertian Rokok 

Menurut situs Wikipedia yang menyatakan tentang rokok 

mengartikan bahwa rokok adalah silinder dari kertas berukuran panjang 

antara 70 hingga 120 mm (bervariasi tergantung Negara) dengan diameter 

sekitar 10 mm yang berisi daun–daun tembakau yang telah dicacah. 

Perokok pasif adalah orang yang tidak merokok (tidak pernah 

merokok dan tidak pernah melakukan aktifitas merokok), akan tetapi 

menjadi korban dari perokok aktif karena orang-orang tersebut turut serta 

mengisap asap yang dihembuskan oleh para perokok. Sehingga dapat 

dikatakan perokok pasif ini adalah orang yang berada di sekitar para 

perokok akftif.  

Perokok aktif adalah orang-orang yang melakukan aktifitas 

merokok dan dalam artian mengisap batang rokok yang telah dibakar. Jadi 

dapat dikatakan bahwa perokok aktif adalah orang yang sedang 

menghisap batang rokok baik itu baru menghisap maupun sudah lama 

menghisap rokok.
13

 

Rokok biasanya dijual dalam bungkusan berbentuk kotak atau 

kemasan kertas yang dapat dimasukkan dengan mudah ke dalam saku. 

Sejak beberapa tahun terakhir, bungkusan-bungkusan tersebut juga 

                                                           
13

 Ase Satria: “Contoh Makalah”  https://www.materibelajar.id/2016/05/contoh-makalah-

tentang-bahaya-rokok.html?m=1 di akses tanggal 23 Desember 2022 

 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kertas
https://www.blogger.com/profile/09464056609973741568
https://www.materibelajar.id/search/label/Contoh%20Makalah
https://www.materibelajar.id/2016/05/contoh-makalah-tentang-bahaya-rokok.html?m=1
https://www.materibelajar.id/2016/05/contoh-makalah-tentang-bahaya-rokok.html?m=1
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umumnya disertai pesan kesehatan yang memeringatkan perokok akan 

bahaya kesehatan yang dapat ditimbulkan dari merokok, misalnya kanker 

paru-paru atau serangan jantung (walaupun pada kenyataannya pesan 

tersebut sering diabaikan) 

Manusia di dunia yang merokok untuk pertama kalinya adalah 

suku bangsa Indian di Amerika, untuk keperluan ritual seperti memuja 

dewa atau roh. Pada abad 16, ketika bangsa Eropa menemukan benua 

Amerika, sebagian dari para penjelajah Eropa itu ikut mencoba-coba 

mengisap rokok dan kemudian membawa tembakau ke Eropa. Kemudian 

kebiasaan merokok mulai muncul di kalangan bangsawan Eropa. Tapi 

berbeda dengan bangsa Indian yang merokok untuk keperluan ritual, di 

Eropa orang merokok hanya untuk kesenangan semata. Abad 17 para 

pedagang Spanyol masuk ke Turkiye dan saat itu kebiasaan merokok 

mulai masuk negara-negara Islam. 

Menurut riset, 51,1% rakyat Indonesia adalah perokok aktif dan 

merupakan yang tertinggi di ASEAN. Hal ini sangat jauh berbeda dengan 

negara-negara tetangga, misalnya: Brunei Darusallam 0,06% dan 

Kamboja 1,15%. Pada tahun 2013, 43,8% perokok berasal dari golongan 

lemah; 37,7% perokok hanya memiliki ijazah SD; petani, nelayan dan 

buruh mencakup 44,5% perokok aktif. 33,4% perokok aktif berusia di 

antara 30 hingga 34 tahun. Bagusnya hanya 1,1% perempuan Indonesia 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kanker_paru-paru
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Kanker_paru-paru
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Serangan_jantung
https://id.m.wikipedia.org/wiki/ASEAN
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adalah perokok aktif, walaupun tentunya perokok pasif akan lebih 

banyak.
14

 

3. Kandungan Yang Terdapat Dalam Satu Batang Rokok 

a. Karbon monoksida 

Salah satu kandungan rokok adalah gas beracun karbon monoksida 

yang tidak memiliki rasa dan bau. Jika menghirup gas karbon 

monoksida terlalu banyak, sel-sel darah merah akan lebih banyak 

berikatan dengan karbon monoksida dibandingkan oksigen. 

Akibatnya, fungsi otot dan jantung akan menurun. Hal ini akan 

menyebabkan kelelahan, lemas, dan pusing. Dalam skala besar, orang 

yang menghirup gas ini bisa mengalami koma atau bahkan meninggal. 

b. Nikotin 

Kandungan rokok yang paling sering disinggung adalah nikotin 

yang memiliki efek candu. Nikotin berfungsi sebagai perantara dalam 

sistem saraf otak yang menyebabkan berbagai reaksi, termasuk efek 

menyenangkan dan menenangkan. 

Nikotin yang dihisap perokok akan terserap masuk ke aliran darah, 

kemudian merangsang tubuh untuk memproduksi lebih banyak 

hormon adrenalin, sehingga menyebabkan peningkatan tekanan darah, 

denyut jantung, dan pernapasan. 

c. Tar 

                                                           
14

 ANTARANEWS: “Research: 51,1 percent of Indonesians are Active Smokers” 
https://en.tempo.co/read/640531/research-51-1-percent-of-indonesians-are-active-smokers. Di 

akses tanggal: 23 Desember 2022 

https://en.tempo.co/read/640531/research-51-1-percent-of-indonesians-are-active-smokers
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Kandungan rokok lainnya yang bersifat karsinogenik adalah tar. 

Tar yang terhirup oleh perokok akan mengendap di paru-paru. 

Timbunan tar ini berisiko tinggi menyebabkan penyakit pada paru-

paru, seperti kanker paru-paru dan emfisema. 

Tidak hanya itu, tar akan masuk ke peredaran darah dan 

meningkatkan risiko terjadinya diabetes, penyakit jantung, hingga 

gangguan kesuburan. Tar dapat terlihat melalui noda kuning atau 

cokelat yang tertinggal di gigi dan jari. Karena tar masuk secara 

langsung ke mulut, zat berbahaya ini juga dapat mengakibatkan 

masalah gusi dan kanker mulut. 

d. Hidrogen sianida 

Senyawa racun lainnya yang menjadi bahan penyusun rokok 

adalah hidrogen sianida. Hidrogen sianida juga digunakan dalam 

industri tekstil, plastik, kertas, dan sering dipakai sebagai bahan 

pembuat asap pembasmi hama. 

Senyawa ini bisa mencegah tubuh menggunakan oksigen dengan 

baik dan dapat membahayakan otak, jantung, pembuluh darah, dan 

paru-paru. Efek dari senyawa ini dapat menyebabkan kelelahan, sakit 

kepala, dan mual, hingga kehilangan kesadaran. 

e. Benzena 

Benzena merupakan residu dari pembakaran rokok. Paparan 

benzena dalam jangka panjang dapat menurunkan jumlah sel darah 
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merah dan merusak sumsum tulang, sehingga meningkatkan risiko 

terjadinya anemia dan perdarahan. 

Selain itu, benzena juga merusak sel darah putih sehingga 

menurunkan daya tahan tubuh serta meningkatkan risiko terkena 

leukimia. 

f. Formaldehida 

Formaldehida merupakan residu dari pembakaran rokok. Dalam 

jangka pendek, formaldehida mengakibatkan iritasi pada mata, 

hidung, dan tenggorokan. Dalam jangka panjang, formaldehida dapat 

meningkatkan risiko kanker nasofaring. 

g. Arsenik 

Arsenik merupakan golongan pertama karsinogen. Paparan 

terhadap arsenik tingkat tinggi dapat meningkatkan risiko terjadinya 

kanker kulit, kanker paru-paru, kanker saluran kemih, kanker ginjal, 

dan kanker hati. Arsenik terdapat dalam rokok melalui pestisida yang 

digunakan dalam pertanian tembakau. 

h. Kadmium 

Kadmium yang terdapat dalam asap rokok akan terserap masuk ke 

paru-paru. Kadar kadmium yang tinggi dalam tubuh dapat 

menimbulkan muntah, diare, penyakit ginjal, tulang rapuh, dan 

meningkatkan risiko terkena kanker paru-paru. 

 

 



19 

 

 

i. Amonia 

Amonia merupakan gas beracun, tidak berwarna, namun berbau 

tajam. Pada industri rokok, amonia digunakan untuk meningkatkan 

dampak candu nikotin. Menghirup dan terpapar amonia dalam jangka 

pendek dapat mengakibatkan napas pendek, sesak napas, iritasi mata, 

dan sakit tenggorokan. 
15

 

4. Pengaruh dan Bahaya Rokok 

Menurut Prof. Dadang Hawari dalam bukunya: Penyalahgunaan 

dan Ketergantungan NAZA, bahwa rokok (tembakau) termasuk zat adiktif 

karena menimbulkan adiksi (ketagihan) serta ketergantungan, maka rokok 

(tembakau) tergolong NAZA (narkotika, alkohol, dan zat adiktif). Akan 

tetapi bila merokok sudah kecanduan dan menjadi ketergantungan dan 

dengan merokok bisa merusak udara terhadap orang-orang di sekitarnya.
16

 

Bahkan sebagian penelitian menunjukkan bahwa perokok pasif memiliki 

resiko kesehatan lebih tinggi daripada para perokok itu sendiri. Penyakit-

penyakit mulai dari menderita batuk hingga kanker paru-paru mengancam 

para perokok aktif maupun perokok pasif.  

Untuk mengurangi bahaya asap rokok bagi masyarakat luas, 

Pemerintah sudah membuat beberapa Peraturan Perundang-undangan 

diantaranya Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012 tentang 

                                                           
15

 Kementrian Kesehatan, “ Kandungan Rokok Yang Berbahaya Bagi Kesehatan” 

https://yankes.kemkes.go.id/view_artikel/406/kandungan-rokok-yang-berbahaya-bagi-kesehatan,  

pada tanggal 24 Desember 2022 

 
16

Sabaruddin, Jerat-Jerat Narkoba Menerkam Mangsa, (Jakarta, PT Raja Grafindo: 

2001).h. 43.    

https://yankes.kemkes.go.id/view_artikel/406/kandungan-rokok-yang-berbahaya-bagi-kesehatan
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pengamanan bahan yang mengandung zat adiktif berupa produk tembakau 

bagi kesehatan Pasal 52 mewajibkan setiap daerah menetapkan kawasan 

tanpa rokok.
17

 

 

Di Indonesia anak-anak berusia muda mulai merokok karena 

kemauan sendiri, karena melihat teman-temannya. Merokok pada anak-

anak karena kemauan sendiri disebabkan ingin menunjukkan bahwa 

dirinya telah dewasa. Umumnya mereka bermula dari perokok pasif 

(menghisap asap rokok orang lain yang merokok) kemudian lantas 

menjadi perokok aktif. Semula hanya mencoba-coba kemudian menjadi 

ketagihan akibat adanya nikotin dalam rokok. asap rokok yang dihisap 

siperokok disebut dengan “asap utama” dan asap yang keluar dari ujung 

rokok yang terbakar yang dihisap oleh orang sekitar perokok (perokok 

pasif) disebut “asap sampingan”.
18

 

Upaya untuk menyadarkan pecandu rokok supaya meninggalkan 

kebiasaan buruknya memang tidak mudah. Banyak hal yang telah 

dilakukan, mulai dari kampanye bahaya merokok bagi kesehatan hingga 

penerapan aturan tentang pencantuman peringatan tertulis bahayanya 

dikemasan. Meskipun banyak sekali dampak yang membahayakan bagi 

pecandu rokok akan tetapi para pecandu rokok tidaklah jera, bahkan 

sekarang ini sudah ada peringatan yang baru yaitu “merokok 

                                                           
17

 Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012 tentang pengamanan bahan yang 

mengandung zat adiktif berupa produk tembakau bagi kesehatan.   
18

 Aditama,Tjandra Yoga. Rokok dan kesehatan, (Jakarta: UI-PRESS, 1997), h. 24   
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membunuhmu” yang bahkan tidak dihiraukan juga akan bahaya 

mengerikan tersebut oleh pecandu rokok.
19

 

 

Ancaman utama perokok terhadap berbagai organ tubuh 

diantaranya adalah otak (strok, perubahan kimia otak), mulut dan 

tenggorokan (kanker bibir, mulut, tenggorokan), jantung (melemahkan 

arteri, meningkatkan resiko serangan jantung, dada (kanker Esofagus), 

paru-paru (kanker, enfisema, asma, penyakit paru obstruktif kronis), hati 

(kanker), perut (tukak lambung, pankreas, usus besar, pelebaran 

pembuluh nadi perut), ginjal dan kandung kemih (kanker), reproduksi pria 

(kerusakan sperma dan impoten), reproduksi perempuan (kanker leher 

rahim dan mandul), kaki (gangren akibat penggumpalan darah). 
20

 

Peraturan Pemerintah Indonesia Nomor 19 Tahun 2003 tentang 

pengamanan rokok bagi kesehatan menyebutkan, peringatan rokok adalah 

setiap karangan mengenai rokok yang berbentuk gambar, tulisan, 

kombinasi keduanya atau bentuk lain yang disertakan pada rokok, 

dimasukkan kedalam, ditempelkan pada atau merupakan bagian kemasan 

rokok. 

Sebagian orang Indonesia sudah tau dan sudah dicantumkan 

dikemasan rokok peringatan akan bahaya merokok untuk kesehatan baik 

itu dalam bentuk gambar maupun tulisan bahkan kini pada kemasan rokok 

sudah dicantumkan peringatan “dilarang menjual dan memberi kepada 

                                                           
19

Iklan Peringatan Bahaya Merokok, Tribunnews.com.diakses pada tanggal 5 April 2019    
20

Muhammad Jaya, pembunuh berbahaya itu adalah rokok, (Yogyakarta: Rizma, 2009), 

h. 64.   
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anak usia di bawah 18 tahun dan perempuan hamil”. Label peringatan 

larangan ini diatur pada Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012 

tentang Pengamanan Bahan yang Mengandung Zat Adiktif Berupa 

Produk Tembakau Bagi Kesehatan, pelarangan juga terdapat di dalam 

Perda Kampar nomor 6 tahun 2021 Tentang Kawasan Tanpa Rokok yang 

pada pasal 18 ayat 3 pint b mengatakan “ tidak menjual kepada anak dan 

perempuan hamil”. 

5. Konsep rokok dalam islam 

Siapa yang meniliti dengan baik kalam ulama, pasti akan 

menemukan bahwa hukum rokok itu haram, demikian menurut pendapat 

para ulama madzhab. Hanya pendapat sebagian kyai saja yang tidak 

berani mengharamkan sehingga ujung-ujungnya mengatakan makruh atau 

ada yang mengatakan mubah atau makruh. Padahal jika kita meneliti lebih 

jauh, ulama madzhab tidak pernah mengatakan demikian, termasuk ulama 

madzhab panutan di negeri kita yaitu ulama Syafi‟iyah. 

Ulama Syafi‟iyah seperti Ibnu „Alaan dalam kitab Syarh Riyadhis 

Sholihin dan Al Adzkar serta buku beliau lainnya menjelaskan akan 

haramnya rokok. Begitu pula ulama Syafi‟iyah yang mengharamkan 

adalah Asy Syaikh „Abdur Rahim Al Ghozi, Ibrahim bin Jam‟an serta 

ulama Syafi‟iyah lainnya mengharamkan rokok. 

Qalyubi (Ulama mazhab Syafi‟I wafat: 1069 H) ia berkata dalam 

kitab Hasyiyah Qalyubi ala Syarh Al Mahalli, jilid I, hal. 69, “Ganja dan 

segala obat bius yang menghilangkan akal, zatnya suci sekalipun haram 

https://muslim.or.id/fiqh-dan-muamalah/ketika-agama-telah-mengharamkan.html
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untuk dikonsumsi. Oleh karena itu para Syaikh kami berpendapat bahwa 

rokok hukumnya juga haram, karena rokok dapat membuka jalan agar 

tubuh terjangkit berbagai penyakit berbahaya“. 

Ulama madzhab lainnya dari Malikiyah, Hanafiyah dan Hambali 

pun mengharamkannya. Artinya para ulama madzhab menyatakan rokok 

itu haram. Silakan lihat bahasan dalam kitab „Hukmu Ad Diin fil Lihyah 

wa Tadkhin‟ (Hukum Islam dalam masalah jenggot dan rokok) yang 

disusun oleh Syaikh „Ali Hasan „Ali „Abdul Hamid Al 

Halabi hafizhohullah terbitan Al Maktabah Al Islamiyah hal. 42-44. 

Di antara alasan haramnya rokok adalah dalil-dalil berikut ini. 

Allah Ta‟ala berfirman, 

َْدَِكُنْ إلًَِ الحَّهْلكَُةِ  وَلَْ  َ جلُْقىُا بأِ  

“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan“. (QS. Al Baqarah: 195). 

Karena merokok dapat menjerumuskan dalam kebinasaan, yaitu 

merusak seluruh sistem tubuh (menimbulkan penyakit kanker, penyakit 

pernafasan, penyakit jantung, penyakit pencernaan, berefek buruk bagi 

janin, dan merusak sistem reproduksi), dari alasan ini sangat jelas rokok 

terlarang atau haram. 

Rasul shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

 لْ ضَسَزَ ولْ ضِسازَ 

“Tidak boleh memulai memberi dampak buruk (mudhorot) pada 

orang lain, begitu pula membalasnya.” (HR. Ibnu Majah no. 2340, Ad 
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Daruquthni 3/77, Al Baihaqi 6/69, Al Hakim 2/66. Kata Syaikh Al Albani 

hadits ini shahih). 

Dalam hadits ini dengan jelas terlarang memberi mudhorot pada 

orang lain dan rokok termasuk dalam larangan ini. 

Perlu diketahui bahwa merokok pernah dilarang oleh Khalifah 

Utsmani pada abad ke-12 Hijriyah dan orang yang merokok dikenakan 

sanksi, serta rokok yang beredar disita pemerintah, lalu dimusnahkan. 

Para ulama mengharamkan merokok berdasarkan kesepakatan para dokter 

di masa itu yang menyatakan bahwa rokok sangat berbahaya terhadap 

kesehatan tubuh. Ia dapat merusak jantung, penyebab batuk kronis, 

mempersempit aliran darah yang menyebabkan tidak lancarnya darah dan 

berakhir dengan kematian mendadak. 

Kemudian tentunya dalam hal ini juga terdapat sanggahan pada 

Pendapat yang menyatakan Makruh dan Boleh. 

Sebagian orang (bahkan ada ulama yang berkata demikian) berdalil 

bahwa segala sesuatu hukum asalnya mubah kecuali terdapat larangan, 

berdasarkan firman Allah, 

ا  هىَُ الَّرٌِ خَلقََ لكَُنْ هَا فٍِ الْْزَْضِ جَوُِعا

“Dia-lah Allah, yang telah menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu“. (QS. Al Baqarah: 29). 

Ayat ini menjelaskan bahwa segala sesuatu yang diciptakan Allah 

di atas bumi ini halal untuk manusia termasuk tembakau yang digunakan 

untuk bahan baku rokok. 
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Akan tetapi dalil ini tidak kuat, karena segala sesuatu yang 

diciptakan Allah hukumnya halal bila tidak mengandung hal-hal yang 

merusak. Sedangkan tembakau mengandung nikotin yang secara ilmiah 

telah terbukti merusak kesehatan dan membunuh penggunanya secara 

perlahan, padahal Allah telah berfirman: 

ا َ كَاىَ بكُِنْ زَحُِوا ًْفسَُكُنْ إىَِّ اللََّّ  وَلَْ جقَْحلُىُا أَ

“Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu“. (QS. An Nisaa: 29). 

Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa merokok hukumnya 

makruh, karena orang yang merokok mengeluarkan bau tidak sedap. 

Hukum ini diqiyaskan dengan memakan bawang putih mentah yang 

mengeluarkan bau yang tidak sedap, berdasarkan sabda nabi shallallahu 

„alaihi wa sallam, 

ا  اخَ فلًََ َقَْسَبيََّ هَسْجِدًَاَ، فإَىَِّ الْوَلًَئكَِةَ جحَأَذََّي هِوَّ هَيْ أكََلَ الْبصََلَ وَالثُّىمَ وَالْكُسَّ

ٌْهُ بٌَىُ آدَمَ   َحَأَذََّي هِ

“Barang siapa yang memakan bawang merah, bawang putih 

(mentah) dan karats, maka janganlah dia menghampiri masjid kami, 

karena para malaikat terganggu dengan hal yang mengganggu manusia 

(yaitu: bau tidak sedap)“. (HR. Muslim no. 564). 

Dalil ini juga tidak kuat, karena dampak negatif dari rokok bukan 

hanya sekedar bau tidak sedap, lebih dari itu menyebabkan berbagai 

penyakit berbahaya diantaranya kanker paru-paru. Dan 

Allah Ta‟ala berfirman, 
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َْدَِكُنْ إلًَِ الحَّهْلكَُةِ  َ  وَلَْ جلُْقىُا بأِ

“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan“. (QS. Al Baqarah: 195). 

Kemudian dalam jual beli rokok, jika rokok itu haram, maka jual 

belinya pun haram. Ibnu „Abbas berkata bahwa Nabi shallallahu „alaihi 

wa sallam bersabda, 

مَ ثوٌََهَُ  ءٍ حَسَّ ًْ مَ أكَْلَ شَ َ عَصَّ وَجَلَّ إذَِا حَسَّ  وَإىَِّ اللََّّ

“Jika Allah „azza wa jalla mengharamkan untuk mengkonsumsi 

sesuatu, maka Allah haramkan pula upah (hasil penjualannya).” (HR. 

Ahmad 1/293, sanadnya shahih kata Syaikh Syu‟aib Al Arnauth). Jika 

jual beli rokok terlarang, begitu pula jual beli bahan bakunya yaitu 

tembakau juga ikut terlarang. Karena jual beli tembakau yang nanti akan 

diproduksi untuk membuat rokok, termasuk dalam tolong menolong 

dalam berbuat dosa. Allah Ta‟ala berfirman, 

ثْنِ وَالْعُدْوَاىِ   وَلَْ جعََاوًَىُا عَلًَ الِْْ

“Jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.” 

(QS. Al Maidah: 2)
21

 

Kemudian dalam fatwa MUI, Setelah melalui permusyawaratan 

yang alot, ketua MUI resmi mengeluarkan fatwa haram untuk 

                                                           
21

Beni Adri.2019. Merokok itu Haram. Dalam https://pustaka.unand.ac.id/component 

/k2/item/215rokokituharam#:~:text=Alhamdulillah%2C%20shalawat%20dan%20salam%20kepad

a,menurut%20pendapat%20para%20ulama%20madzhab. Diakses Tanggal 16 Januari 2023 

https://muslim.or.id/fiqh-dan-muamalah/ketika-agama-telah-mengharamkan.html
https://pustaka.unand.ac.id/component%20/k2/item/215rokokituharam#:~:text=Alhamdulillah%2C%20shalawat%20dan%20salam%20kepada,menurut%20pendapat%20para%20ulama%20madzhab
https://pustaka.unand.ac.id/component%20/k2/item/215rokokituharam#:~:text=Alhamdulillah%2C%20shalawat%20dan%20salam%20kepada,menurut%20pendapat%20para%20ulama%20madzhab
https://pustaka.unand.ac.id/component%20/k2/item/215rokokituharam#:~:text=Alhamdulillah%2C%20shalawat%20dan%20salam%20kepada,menurut%20pendapat%20para%20ulama%20madzhab
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mengonsumsi rokok khusus bagi wanita hamil, anak yang masih dibawah 

usia dewasa serta praktisi MUI pada Khususnya.
22

 

6. Uraian Terkait Perda Kabuaten Kampar Nomor 6 Tahun 2021 

Perda Kabupaten Kampar Nomor 6 Tahun 2021 ini perupakan 

turunan dari Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012, yang mana 

Peraturan Pemerintah tersebut juga merupakan turunan dari Undang-

undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan,  

Dalam Pnrda Kabupaten Kampar Nomor 6 Tahun 2021 ini juga 

mengatur secara langsung larangan penjualan rokok seperti pada Pasal 18 

ayat 3 point b mengatakan “Tidak menjual kepada anak dan perempuan 

hamil”. 

Seharusnya dengan adanya Peraturan ini dapat meminimalisir 

penyebaran dan penjualan rokok terutama kepada anak-anak dibawah 

umur. Namun realitanya sampai saat ini, bukannya berkurang justru 

sebaliknya, semakin hari semakin banyak remaja bahkan anak-anak yang 

masih dibawah umur menghisap rokok. Berdasarkan fenomena 

dilapangan dapat dilihat bahwa pedagang penjual rokok biasa saja 

menjual rokok kepada anak-anak dibawah umur, dan seperti kurangnya 

perhatian pemerintah setempat untuk menegakkan peraturan ini. 

Larangan Merokok Bagi Anak-Anak Menurut Perda ini merupakan 

Upaya untuk menyadarkan pecandu rokok supaya meninggalkan 

                                                           
22

 Zainoel abidin. 2016. Fatwa MUI – Rokok Haram Dikonsumsi. Dalam 

https://rsudza.acehprov.go.id/tabloid/2016/12/02/fatwa-mui-rokok-haram-dikonsumsi/ Diakses 

Tanggal 16 Januari 2023 

https://rsudza.acehprov.go.id/tabloid/2016/12/02/fatwa-mui-rokok-haram-dikonsumsi/
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kebiasaan buruknya memang tidak mudah. Banyak hal yang telah 

dilakukan, mulai dari kampanye bahaya merokok bagi kesehatan hingga 

penerapan aturan tentang pencantuman peringatan tertulis bahayanya 

dikemasan. Meskipun banyak sekali dampak yang membahayakan bagi 

pecandu rokok akan tetapi para pecandu rokok tidaklah jera, bahkan 

sekarang ini sudah ada peringatan yang baru yaitu “merokok 

membunuhmu” yang bahkan tidak dihiraukan juga akan bahaya 

mengerikan tersebut oleh pecandu rokok.
23

 

Sebagian orang Indonesia sudah tau dan sudah dicantumkan 

dikemasan rokok peringatan akan bahaya merokok untuk kesehatan baik 

itu dalam bentuk gambar maupun tulisan bahkan kini pada kemasan rokok 

sudah dicantumkan peringatan “dilarang menjual dan memberi kepada 

anak usia di bawah 18 tahun dan perempuan hamil”. Label peringatan 

larangan ini diatur langsung oleh Pasal 21 Peraturan Pemerintah Nomor 

109 Tahun 2012, selain pencantuman informasi tentang kadar nikotin dan 

tar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 pada sisi samping lainnya dari 

kemasan produk tembakau wajib dicantumkan: 

a. Pernyataan,” dilarang menjual atau memberi kepada anak berusia di 

bawah 18 tahun dan perempuan hamil”, dan  

b. Kode produksi, tanggal, bulan, dan tahun produksi, serta nama dan 

alamat produsen.   

                                                           
23

Iklan Peringatan Bahaya Merokok, Tribunnews.com.diakses pada tanggal 5 April 2019   
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Perda ini di perkuat oleh Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 

2012  pada pasal 45 yang mengatakan  “setiap orang yang memproduksi 

dan/atau mengimpor produk tembakau dilarang memberikan produk 

tembakau dan/atau barang yang menyerupai produk tembakau secara 

cuma-cuma kepada anak, remaja, dan perempuan hamil”. Terdapat juga 

dalam Pasal 46 yang berbunyi setiap orang dilarang menyuruh anak 

dibawah umur 18 tahun untuk menjual, membeli, atau mengonsumsi 

produk tembakau. 

7. Fiqih Siyasah  

Di dalam penelitian ini terfokus pada bidang Siyasah Tanfidziyyah 

Syar‟iyyah. Siyasah Tanfidziyyah Syar‟iyyah adalah bagian fiqh siyasah 

yang membahas masalah politik pelaksanaan undang-undang. 

Dalam kamus ilmu politik, eksekutif adalah salah satu cabang 

pemerintahan yang memiliki kekuasaan dan bertanggung jawab untuk 

menerapkan hukum. Kekuasaan eksekutif ini biasa disebut sebagai 

Sulthah al-thanfidziyah. Menurut al-Maududi, lembaga eksekutif dalam 

islam dinyatakan dengan istilah ul al-amr dan dikepalai oleh seorang 

Amir atau Khalifah. Istilah ul al-amr tidak hanya terbatas untuk lembaga 

eksekutif saja melainkan juga untuk lembaga legislative, yudikatif dan 

untuk kalangan dalam arti yang lebih luas lagi.  

Namun dikarenakan praktek pemerintahan islam tidak menyebut 

istilah khusus untuk badan-badan di bawah kepala Negara yang bertugas 

meng-execute ketentuan perundang-undangan yang nota bene telah 



30 

 

 

terstruktur dengan jelas sejak masa kekhilafahan Umar bin Khattab maka 

untuk hal ini istilah ul al-amr mengalami penyempitan makna untuk 

mewakili lembaga-lembaga yang hanya berfungsi sebagai eksekutif.
24

 

Berdasarkan Al-Quran dan As-Sunnah, umat Islam diperintahkan 

untuk mentaatinya dengan syarat bahwa lembaga eksekutif ini mentaati 

Allah dan Rasul-Nya serta menghindari dosa dan pelanggaran. Tugas 

Tanfidziyyah Syar‟iyyah adalah melaksanakan undang-undang. Disini 

Negara memiliki kewenangan untuk menjabarkan dan 

mengaktualisasikan perundang-undangan yang telah dirumuskan 

tersebut. Dalam hal ini Negara melakukan kebijakan baik yang 

berhubungan dengan dalam negeri maupun yang menyangkut dengan 

hubungan sesame Negara (hubungan internasional).
25

 Hal ini sesuai 

dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an surat Al-Isra ayat 70: 

هٌْاَ وَلـَقدَْ  ٍْٰۤ  كَسَّ هنُْ  اٰدَمَ  بٌَِ ٌٰ هنُْ  لْبحَْسِ  وَا الْبسَِّ  فًِ وَحَوَلْ ٌٰ يَ  وَزَشَقْ ِّبٰثِ  هِّ هنُْ  الطَُّ ٌٰ لْ ُْسٍ  عَلًٰ وَفضََّ  كَثِ

يْ  وَّ ُْلًا  خَلقٌَْاَ هِّ جفَْضِ 

"Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak-cucu Adam, dan 

Kami angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki 

dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk 

yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna” (QS. AL-Isra‟ 

17: Ayat 70)
26
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 Abu A‟la Al-Maududi, Sistem Politik Islam, ( Bandung : Mizan, 1993), cet II. h. 247. 
25

 A.Dzajuli, Fiqh Siyasah; Implementasi Kemaslahatan Ummat dalam Rambu-rambu 

Syariah, (Bandung: Prenada Media, 2003), 277. 

   
26

 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, Surat Al-Isra ayat 70, (Jambi: 

Magfirah Pustaka, 2006) 
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Ayat ini menjelaskan bahwa kemuliaan itu telah dianugerahkan 

Allah SWT kepada seluruh ummat manusia, baik laki-laki maupun 

perempuan. Islam juga memperkuat bahwa kemuliaan ini dibangun di 

atas realitas kemanusiaan semata, yang mencakup kaum laki-laki dan 

perempuan secara setara. Kesetaraan kemuliaan ini akan dapat terjadi 

mana kala dibingkai oleh selendang ketaqwaan dan amal shaleh. Dapat 

diketahui bahwa dalam aplikasinya, syariat Islam telah menempatkan 

laki-laki dan perempuan dalam satu kedudukan yang sama. Oleh karena 

itu, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Fiqh Siyasah Tanfidziyyah Syar‟iyyah diperuntukkan bagi setiap 

individu agar menyadari kewajiban mereka dan melaksanakan 

peraturan perundang-undangan dengan penuh keikhlasan. Disamping 

kewajiban yang harus ditunaikan tersebut, ajaran Islam juga 

menyatakan bahwa setiap individu juga memiliki hak-hak yang 

dijamin dan dilindungi. 

2. Islam menegaskan bahwa sebuah masyarakat hanya akan terbentuk 

dari gugusan keluarga. Demi menjaga eksistensi sebuah masyarakat. 

Islam memberikan beberapa pilar hukumnya seperti peraturan, 

hukum, undang-undang, politik, majelis syura, dan hubungan antara 

pemimpin dengan rakyat. 
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B. PENELITIAN TERDAHULU 

Dalam penelitian ini penulis memaparkan beberapa penelitian 

terdahulu  yang relevan dengan permasalahan praturan yang mengatur tentang 

rokok terhadap anak di bawah umur 

1. Penelitian yang di lakukan oleh  Muhammad Fakhri Nur Mahdi dengan 

judul “Penegakan Hukum Larangan Penjualan Rokok Terhadap Anak Di 

Bawah Umur di Kota Salatiga” menyimpulkan bahwa Penegakan hukum 

terhadap larangan penjualan rokok kepada anak dibawah umur 

berdasarkan pasal 11 Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 6 tahun 

2016 tentang Penyelenggaraan Kawasan Tanpa Rokok, belum dilakukan 

secara maksimal. Hal ini diketahui dari wawancara langsung kepada 

Bapak Drs. Suryatnanto, selaku Kasi Penyelidikan, Penyidikan, dan 

Penindakan Bidang Penegakan Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Salatiga. Padahal penegakan hukum terhadap perda tersebut sangat 

dibutuhkan karena masih banyak ditemui penjual yang masih melakukan 

penjualan rokok kepada anak dibawah umur. DPRD Kota Salatiga, 

sebagai pihak yang menrancang perda tersebut yang seharusnya tetap 

melakukan pengawasan atas pelaksanaan perda tersebut, pada kenyataan 

dilapangan DPRD sudah lepas tangan tidak melakukan pengawasan 

terhadap perda tersebut, dengan dalih ketika sudah menjadi perda yang 

berhak mengawasi merupakan dinas yang berada dibawah eksekutif. 

2. Penelitian yang di lakukan oleh Sapril Syukroni. Dengan judul “Peran 

Dinas Kesehatan Mengontrol Pedagang Yang Menjual Rokok Pada Anak 
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012 Tentang 

Larangan Pedagang Menjual Rokok Terhadap Anak-Anak Yang Berusia 

Di Bawah 18 Tahun Di Kenagarian Padang Geludur Kecamatan Padang 

Gelugur Kabupaten Pasaman Sumatera Barat”. Bahwasanya peran 

Pemerintah Daerah da Dinas Kesehatan sangat penting dalam hal ini 

untuk mensosialisasikan kepada masyarakat dan anak-anak yang berusia 

di bawah 18 tahun tentang bahaya-bahaya narkoba dan juga rokok, 

karena tidak adanya sosisalisasi-sosialisasi yang dilakukan Pemerintah 

Daerah dan Dinas Kesehatan tersebut kepada masyarakat dan anak-anak 

yang berusia di bawah 18 tahun, mereka tidak tahu sama sekali dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012 sehingga mereka 

melanggar Peraturan Pemerintah ini. Tidak terlaksananya peraturan ini 

tidak terlepas dari beberapa faktor penyebab yaitu: 

a. Kurangnya pengawasan dari Pemerintah Daerah, dan juga orang tua 

Pemerintah Daerah seharusnya menjalankan Peraturan-Peraturan 

yang berlaku di negara ini termasuk Peraturan Pemerintah Nomor 

109 Tahun 2012 tentang larangan pedagang yang menjual rokok 

terhadap anak-anak yang berusia dibawah 18 Tahun cuman sangat 

disayangkan sekali tidak semua aturan yang diterapkan atau 

disosialisasikan kepada masyarakat maupun anak-anak yang berusia 

dibawah 18 tahun. Masyarakat kurangnya mendapat Sosialisasi, 

seseorang secara berangsur-angsur mengenal persyaratan-

persyaratan dan tuntutan-tuntutan hidup dilingkungan budayanya. 
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Maka sosialisasi harus selalu dilakukan oleh pihak-pihak yang 

berwewenang untuk menciptakan masyarakat yang aktif dan 

berperan penting untuk menciptakan keamanan dalam 

bermasyarakat.  

b. Tidak adanya sanksi yang tegas ataupun teguran bagi anak dan 

pedagang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode berasal dari bahasa Yunani methodos, yang berarti cara atau 

jalan. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut masalah 

cara kerja, yaitu cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi 

sasaran ilmu. Logos berarti pengetahuan. Jadi metodologi adalah 

pengetahuan tentang berbagai cara kerja. Penelitian merupakan terjemah 

dari kata research yang berarti penelitian, penyelidikan.
27

 Jadi, Penelitian 

adalah jenis yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis 

informasi guna meningkatkan pemahaman kita pada suatu topik.
28

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Metode penelitian adalah 

cara ilmiah untuk mengumpulkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu.
29

 Penerapan metode penelitian sangat menentukan dalam upaya 

menghimpun data yang diperlukan dalam penelitian. Yakni metode 

penelitian akan memberikan petunjuk terhadap pelaksanaan penelitian, atau 

petunjuk bagaimana penelitian itu dilaksanakan, apa yang harus digunakan 

untuk memperoleh data tersebut, dimana memperolehnya dan lain-lain.
30

  

Adapun langkah-langkah metode penelitian yang sebagai berikut: 
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Aksara, 2013), h. 79. 
29

 Marzuki, C. Metodologi Riset, (Jakarta: Erlangga, 1999), hlm 4.   
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1.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian kualitatif 

atau penilitian lapangan dengan jenis penilitian yuridis empiris yang 

bersifat deskriptif kualitatif. Yaitu suatu metode dengan mendapatkan 

datanya dari hasil pengamatan langsung dilokasi penelitian, data 

didapatkan dari hasil wawancara.  

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) Dalam 

penulisan skripsi ini penulis melakukan penelitian di Airtiris 

Kabupaten Kampar. Wilayah ini mudah dijangkau oleh penulis untuk 

mendapatkan data dan melakukan wawancara mengenai permasalahan 

yang diteliti. Dan penulis memilih lokasi ini, dari pengamatan yang 

dilakukan terhadap beberapa anak di  bawah umur,warung dan mini 

market. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek  Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 

pemerintah daerah Kabupaten Kampar (Satpol PP), beberapa 

warung dan mini market serta anak-anak di bawah umur di Airtiris 

Kabupaten Kampar. 

b. Objek Penelitian 

Sedangkan yang menjadi objek dari penelitian ini adalah 

Penerapan Perda Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Kawasan 
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Tanpa Rokok Terhadap Anak Di Bawah Umur di Airtiris 

Kabupaten Kampar dalam perspektif fiqh siyasah. 

4. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah sejumlah manusia atau unit yang mempunyai ciri-

ciri dan karakteristik yang sama. Adapun yang menjadi populasi 

penelitian ini adalah pegawai di kantor Satpol PP Kampar,  4 Mini 

Market, penjaga warung serta anak-anak di bawah umur di Airtiris. 

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana penelitian 

menentukan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian agar 

dapat menjawab masalah penelitian. Jumlah sampel dalam penelitian 

ini adalah penulis membatasi dengan mengambil 2 orang pegawai 

Satpol PP, 2 orang kasir di 2 tempat yang berbeda 2 orang penjaga 

warung dan 5 orang anak di bawah umur. 

5. Sumber Data 

Sumber data dalam penilitian ini terdapat 3 jenis data yaitu : 

a. Data Primer, yaitu yang diperoleh langsung dari lapangan atau 

objeknya. Dalam penelitian ini sumber datanya adalah data yang 

diperoleh langsung dari responden wawancara langsung dengan 

orang yang bersangkutan mengenai tentang akses dalam 

mendapatkan rokok terhadap anak-anak di bawah umur kepada 

penjaga kasir dan anak-anak di bawah umur. 
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b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari hasil kajian dengan 

membaca buku-buku dan peraturan perundang-undangan yang erat 

kaitannya dengan masalah yang diteliti. 

c. Data Tersier, yaitu bahan-bahan primer, sekunder dan tersier 

(penunjang) diluar bidang hukum seperti kamus, ensiklopedia, 

makalah, dan sebagainya yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara: 

a. Pengamatan (Observation) adalah pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penilitian dan kegiatan 

seharian manusia dengan menggunakan pancaindra mata serta 

dibantu dengan pancaindra lainnya. 

b. Wawancara (Interview) adalah sebuah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 

sambil bertatap muka antara pewawancara dengan orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman 

wawancara. 

c. Dokumentasi (Dokumentation) metode dokumentasi adalah 

metode untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
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yang berupa catatan-catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
31

 

d. Kajian Pustaka Merupakan metode dengan memahami isi 

jurnal, buku, undang-undang, peraturan dan lainnya yang 

berhubungan dengan permasalahan yang diteliti 

7. Teknik Analisis Data 

Setelah data-data yang penulis perlukan terkumpul, maka langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data. Teknik analisa data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif kualitatif. 

Artinya, data yang diperoleh diolah secara sistematis. 

Prosesnya melalui tiga tahap yaitu mereduksi data, menyajikan 

data, dan menarik kesimpulan. Kegiatan tersebut terus menerus 

dilakukan sehingga membentuk siklus yang memungkinkan hasil 

kesimpulan yang memadai, sehingga proses siklus dapat saling 

berhubungan secara sistematis.
32

 

8. Teknik Penulisan 

a. Metode Deduktif, adalah penarikan kesimpulan dari keadaan 

keadaan umum, menemukan yang khusus dari yang umum.
33

 

b. Metode induktif, adalah cara mempelajari sesuatu yang bertolak 

dari hal-hal atau peristiwa khusus untuk menemukan hukum.
34

 

Dengan menggambarkan data-data yang bersifat khusus yang 

                                                           
31

 Suharsimi Arikunto, Op Cit h. 274. 
32

 Lexy. J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2000), Cet. 

ke-36, h. 2. 
33

 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka, 2006) h. 273. 
34

 Ibid, h. 444. 
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berkaitan dengan masalah yang diteliti sehingga memperoleh 

kesimpulan secara umum. 

c. Metode deskriptif, yaitu menggambarkan secara tepat dan benar 

masalah yang dibahas sesuai dengan data-data yang diperoleh, 

kemudian dianalisa sehingga dapat ditarik kesimpulannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Penerapan Perda Kabupaten Kampar 

No 6 Tahun 2021 Tentang Kawasan Tanpa Rokok Terhadap Pelarangan Jual 

Beli Rokok Pada Anak Di Bawah Umur Dalam Perspektif Fiqh Siyasah, 

maka penulis menarik kesimpulan bahwa: 

1. Penerapan Perda Kabupaten Kampar No 6 Tahun 2021 yang di lakukan 

oleh Satpol PP ialah sebagai berikut : 

a. Adanya tindakan preventif yang dilakukan atau pencegahan sebelum 

terjadinya pelanggaran yaitu dengan melakukan sosialisasi ke kedai-

kedai atau ke tempat yang di duga sering terjadi pelanggaran  

b. Adanya tindakan reprensif yaitu pencegahan setelah terjadi 

pelanggaran dengan memberi sanksi baik kepada penjual ataupun 

kepada anak-anak di bawah umur yang kedapatan merokok. 

c. Akan tetapi pada kenyataan nya saat sekarang ini masih banyak anak-

anak yang mengonsumsi rokok yang pada saat ini penulis 

menyimpilkan hal itu terjadi karena kurangnya perhatian atau didikan 

orang tua terhadap anaknya. 

2. Menurut fiqh siyasah bahwa kebijakan yang dituangkan didalam undang-

undang terhadap kebutuhan masyarakat termasuk kedalam pembahasan 

Siyasah Tanfidziyyah. Peran Satpol PP sebagai ujung tomba pdalam 

penegakan peraturan daerah untuk menjamin keamanan, kenyamanan dan 
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ketentraman masyarakat yang mana hal itu adalah penting untuk 

menjauhkan diri dari kemudharatan. Sesuai dengan tujuan dari syariat 

yaitu utnuk memelihara jiwa  

B. SARAN  

Adapun saran yang dapat penulis berikan yaitu: 

1. Sejauh ini dari yang penulis simpulkan bahwasanya Satpol PP cukup 

baik dalam melaksanakan tugasnya, namun menurut penulis yang 

menyebabkan masih banyaknya anak-anak yang mengonsumsi rokok 

kurangnya tegasnya sanksi yang diberikan terhadap para pelanggar 

serta kurangnya sosialisasi yang diberikan kepada masyarakat 

khususnya kepada para orang tua. 

2. Sebagai saran dan harapkan penulis agar Satpol PP Melakukan 

sosialisasi dan memberi pemahaman tentang bahaya rokok ke 

masyarakat luas demi meminimalisir terjadinya pelanggaran kembali. 
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